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BAB I PENDAHULUAN


BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan ekonomi Indonesia yang pesat, yang dimulai pada akhir tahun enam puluhan menuntut kemampuan manajer untuk mengalokasikan sumber daya secara efisien dan efektif. Kemampuan ini memerlukan informasi akuntansi sebagai salah satu dasar penting dalam pengambilan keputusan alokasi sumber daya. Perusahaan-perusahaan memerlukan ahli penyedia informasi akuntansi untuk memenuhi kebutuhan manajemen dan pengambilan keputusan ekonomi yang lain, agar memungkinkan mereka mengalokasi berbagai sumber daya perusahaan secara efesien dan efektif.

Akuntansi adalah bahasa bisnis, setiap organisasi menggunakannya sebagai bahasa komunikasi saat berbisnis, seperti terjadi pertukaran barang dengan sejumlah uang dalam akuntansi dapat diistilahkan sebagai menjual atau membeli. Karena akuntansi berfungsi sebagai bahasa bisnis maka masyarakat menganggap menerapkan akuntansi dalam suatu organisasi perusahaan merupakan suatu keharusan.

Di era agraris, para petani menggunakan sistem akuntansi untuk mendapatkan informasi tentang harga pokok hasil pertanian yang mereka jual. Dengan membandingkan harga pokok barang yang dijual dengan penerimaan yang berasal dari penjualan para petani tersebut dapat memperoleh laporan/informasi tentang berapa keuntungan/kerugian yang mereka dapat. 

Di era industri, perusahaan membuat atau membeli barang untuk dijual. Walupun proses yang dilakukan dan jenis biaya yang dikeluarkan sangat berbeda dengan proses di era agraris akan tetapi mereka sama-sama ingin membandingkan berapa biaya yang telah dikeluarkan dan penerimaan  yang telah diterima.

Kegiatan penjualan terdiri dari transaksi penjualan barang atau jasa, baik secara kredit maupun secara tunai. Dalam transaksi penjualan kredit, jika order dari pelanggan telah dipenuhi dengan  pengiriman barang atau penyerahan jasa, untuk jangka waktu tertentu perusahaan memiliki piutang kepada pelanggannya. Kegiatan penjualan secara kredit ini ditangani oleh perusahaan melalui sistem penjualan kredit. 

Dalam transaksi penjualan tunai, barang atau jasa baru diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli jika perusahaan telah menerima kas dari pembeli. Kegiatan penjualan secara tunai ini ditangani oleh perusahaan melalui sistem penjualan tunai. Penjualan tunai  dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga barang lebih dahulu sebelum barang diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli. Setelah uang diterima oleh perusahaan, barang kemudian diserahkan kepada pembeli dan transaksi penjualan tunai kemudian dicatat oleh perusahaan. 

Tujuan utama dari suatu perusahaan adalah mendapatkan laba, laba tersebut dapat diperoleh dari aktivitas kerja perusahaan yaitu berupa penjualan. Penjualan tersebut berupa penjualan tunai atau kredit, dalam hal ini penjualan bisa menjual barang ataupun jasa tergantung dari perusahaan tersebut. Apabila perusahaan dagang berarti perusahaan tersebut menjual barang-barang, apabila perusahaan tersebut perusahaan industri berarti perusahaan tersebut memproduksi sekaligus menjual barang, sedangkan perusahaan jasa biasanya perusahaan tersebut menjual jasa. Seperti halnya PT. (Persero) ANGKASA PURA II Bandar Udara Husein Sastranegara Bandung yang bergerak dibidang perhubungan atau jasa transportasi. Perusahaan tersebut menyediakan jasa perhubungan udara.  Pendapatan  PT. (Persero) ANGKASA PURA II Bandar Udara  Husein Sastranegara Bandung, terdiri dari pendapatan usaha  dan pendapatan diluar usaha. 

Pendapatan usaha dapat dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Pendapatan Aeronautika

Yaitu pendapatan yang diperoleh sebagai imbalan dari penyediaan jasa pelayanan dan penggunaan fasilitas di bidang Aeronautika untuk penerbangan Komersial Domestik, Internasional, dan Penerbangan Lintas.

2. Pendapatan Non Aeronautika

Yaitu pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha selain dari pendapatan Aeronautika.

Pendapatan tersebut dapat berupa pendapatan tunai dan kredit. Pendapatan tunai adalah pendapatan yang bersal dari Aeronautika dan Non Aeronautika yang pembayarannya diterima secara tunai. Yang termasuk pendapatan tunai antara lain:

1. Penjualan Kupon PJP2U (Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara)/PSC (Passangger Servise Counter)

2. Unschedule Flight (pendapatan pelayanan jasa terhadap penerbangan tidak terjadwal)

3. Pendapatan parkir adalah pendapatan perusahaan yang diperoleh dari pemilik kendaraan yang memasuki areal perparkiran di Bandara.

4. Pendapatan Pas Bandara adalah pendapatan perusahaan yang diperoleh dari orang dan kendaraan yang memasuki area tertentu melalui proses pemeriksaan.

5. Serta termasuk pendapatan yang dibayar melalui kasir perusahaan seperti jasa shooting film, pemotretan, promosi, dan layanan pemanggilan.

Mengingat pentingnya pengelolaan sistem pendapatan dalam suatu perusahaan termasuk dalam hal ini PT. (Persero) ANGKASA PURA II Bandar Udara Husein Sastranegara  Bandung perlu sekali melakukan pengawasan pendapatan tersebut dengan sebaik-baiknya. Untuk mencapai tujuan dari Sistem Pengendalian Intern, maka diperlukan suatu Sistem Pengendalian Intern yang baik dan terarah untuk dapat melindungi hasil penjualan dari perusahaan dengan melakukan pengendalian/pengecekkan dalam Sistem Informasi Akuntansi sehingga dapat digunakan sebagai salah satu alat pengendalian intern bagi perusahaan.

Demikian pula dengan PT. (Persero) ANGKASA PURA II Bandar Udara Husein Sastranegara  Bandung sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa dan menyelenggarakan perhubungan melalui udara, dalam aktivitasnya menggunakan sistem yang dapat dengan mudah dikontrol dengan baik sehingga menghasilkan informasi yang diperlukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan secara efesien dan efektif.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis memilih judul dalam penyusunan skripsi ini adalah: “Peranan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dalam Meningkatkan Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan Kupon PJP2U   pada  PT. (Persero) ANGKASA PURA II Bandar Udara Husein Sastranegara  BANDUNG.”

1.2
Indentifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang penelitian diatas, maka dalam skripsi ini penulis akan membatasi pada pembahasan masalah-masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan di PT. (Persero) ANGKASA PURA II Bandar Udara Husein Sastranegara  Bandung?

2. Bagaimana pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern Penjualan Kupon PJP2U di PT. (Persero) ANGKASA PURA II Bandar Udara Husein Sastranegara  Bandung?

3. Bagaimana Peranan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dalam meningkatkan efektivitas Pengendalian Intern Penjualan Kupon PJP2U pada PT. (Persero) ANGKASA PURA II Bandar Udara Husein Sastranegara  Bandung?

1.3       Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1
Maksud Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang masalah yang diteliti secara jelas kemudian dipelajari dan dievaluasi, sehingga penulis dapat membuat perbandingan yang hasilnya dirumuskan dalam skripsi ini. Skripsi ini digunakan sebagai salah satu syarat dalam ujian sidang Sarjana Strata-1 pada Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi di Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM) Bandung. 

1.3.2
Tujuan Penelitian

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.
Untuk mengetahui pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

2. Untuk mengetahui pelaksanaan Struktur Pengendalian Intern Penjualan Kupon PJP2U 

3. Untuk mengetahui peranan Sistem Informasi  Akuntansi Penjualan dalam Meningkatkan Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan Kupon PJP2U Pada PT. (Persero) ANGKASA PURA II Bandar Udara Husein Sastranegara  Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian 

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan informasi-informasi yang lebih jelas dan akurat, baik bagi penyusun dan juga bagi perusahaan yang telah menjadi objek penelitian yang dapat memberikan manfaat bagi :

1. Ilmu Pengetahuan


Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan khususnya ilmu Akuntansi, dan dapat mengembangkannya dalam bentuk praktek di lapangan.

2. Bagi penulis 

a Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan Program Strata-1 (S-1) Jurusan Akuntansi di UNIKOM.

b Menerapkan ilmu yang didapat di bangku perkuliahan.

c Untuk menambah pengalaman, keterampilan, dan wawasan berfikir secara luas.

3. Bagi Perusahaan 

a Adanya kerjasama yang baik antara perusahaan dengan pihak akademisi dalam hal ini Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM).

b Dapat mengetahui informasi-informasi yang dianggap penting bagi perusahaan.

c Membantu pihak perusahaan dalam kegiatan usahanya.

4. Bagi Pihak Lain 


Untuk lebih mengenal atau mengetahui perkembangan PT. (Persero) ANGKASA PURA II Bandar Udara Husein Sastranegara  Bandung. Serta dapat menambah pengetahuan dan wawasan pembaca terutama di bidang yang digeluti oleh perusahaan tersebut.

1.5
Kerangka Pemikiran
Organisasi menggantungkan diri pada sistem informasi untuk mempertahankan kemampuan kompetisi. Informasi pada dasarnya adalah sumberdaya seperti halnya pabrik dan peralatan. Akuntansi, sebagai suatu sistem informasi, mengidentifikasikan, mengumpulkan, dan mengkomunikasikan informasi ekonomik mengenai suatu badan usaha kepada beragam orang.  Informasi adalah data yang berguna yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambilan keputusan yang tepat. Sistem adalah kumpulan sumberdaya yang berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu.

Kebutuhan akan informasi yang tepat, cepat, dan akurat sangat penting bagi kelangsungan hidup perusahaan, khususnya pada penjualan, karena penjualan merupakan salah satu kegiatan yang menghasilkan laba.

Menurut Barry E. Cushing yang diterjemahkan oleh La. Midjan dalam bukunya yang berjudul “Informasi Akuntansi II” adalah sebagai berikut: 

“Informasi diartikan sebagi keluaran (output) suatu pengolahan data yang telah terorganisir dan berguna bagi orang yang menerima informasi yang bersumber dari suatu proses data harus merupakan informasi yang terstrukut yaitu mampu memenuhi kriteria: tepat waktu, relevan, dan terkontrol .”

 (2002:5)

sedangkan pengertian Sistem Informasi Akuntansi menurut LA Midjan, dan Azhar Susanto, dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi” mengemukakan bahwa:

“Sistem Informasi Akuntansi merupakan suatu sistem pengolahan data akuntansi yang terdiri dari koordinasi manusia, alat dan metode berinteraksi dalam suatu wadah organisasi yang berstruktur untuk menghasilkan informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen yang terstruktur.”

 (2002:5)


Sistem Pengendalian Intern pada dasarnya mempunyai tujuan untuk menjaga keamanan harta perusahaan, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, meningkatkan efesiensi operasi dan mendorong ditaatinya kebijakan manajemen. 


Dengan demikian pengendalian dibutuhkan manajemen untuk menilai dan mengkoreksi pelaksanaan kerja yang dibutuhkan dengan maksud untuk mendapatkan keyakinan bahwa rencana-rencana yang telah dibuat dapat dilaksanakan.

Menurut George H Bodnar dan William S Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi yusuf dalam bukunya “Sistem informasi akuntansi” mendefinisikan pengertian struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut :

“Struktur pengendalian intern perusahaan terdiri dari kebijakan dan prosedur-prosedur untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan-tujuan perusahaan dapat tercapai”.

(2000 ;174)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa srtuktur pengendalian intern merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan tertentu, bukan tujuan itu sendiri.

Ada lima komponen yang saling terkait dalam struktur pengendalian intern seperti yang dikemukakan oleh Amir Abadi Jusuf dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” adalah sebagai berikut :

	“1.
	Lingkungan pengendalian yang berfungsi untuk menetapkan corak suatu organisasi.

	  2.
	Penaksiran resiko untuk mengidentifikasi entitas dan analisis terhadap resiko yang relevan.

	  3.
	Aktivitas pengendalian yang merupakan kebijakan dan prosedur yang membantu menjamin bahwa arahan manajemen dilaksanakan.

	  4.
	Informasi dan komunikasi untuk pengindentifikasian, penangkapan dan pertukaran informasi.

	  5.
	Pemantauan sebagai proses untuk menetukan kualitas kinerja pengendalian intern sepanjang waktu”.


(2000 : 176)

Uraian diatas menjelaskan bahwa ada lima komponen yang saling terkait dalam struktur pengendalian intern antara lain lingkungan pengendalian, penaksiran resiko, aktifitas pengendalian, informasi dan komunikasi dan pemantauan. Kelima komponen tersebut tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya, apabila perusahaan menginginkan struktur pengendalian intern yang mampu mendukung proses pengambilan keputusan.

Struktur pengendalian intern dapat diterapkan dalam berbagai aktifitas yang ada didalam perusahaan. Salah satunya adalah Penjualan Kupon PJP2U. Penjualan Kupon PJP2U merupakan salah satu aktivitas utama yang dilakukan oleh PT. (Persero) ANGKASA PURA II Bandar Udara Husein Sastranegara Bandung, karena dari hasil penjualan kupon tersebut diperoleh keuntungan yang dapat digunakan untuk membiayai aktivitas perusahaan.

Demikian pula pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dalam meningkatkan efektivitas Pengendalian Intern Penjualan Kupon pada PT. (Persero) ANGKASA PURA II Bandar Udara Husein Sastranegara  Bandung agar diperoleh informasi yang bermutu, baik dari segi struktur informasinya maupun ketepatan waktu dalam penyajiannya. Maka diharapkan terdapat hubungan yang positif antara sistem informasi akuntansi dengan pengendalian intern penjualan di Perusahaan.
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1.6 Lokasi  dan Waktu Penelitian

Dalam penulisan Skripsi ini, penulis melaksanakan penelitian pada  PT. (Persero) ANGKASA PURA II Bandar Udara Husein Sastranegara Cabang Bandung, pada Divisi Administrasi & Komersial. PT. (Persero) ANGKASA PURA II Bandar Udara Husein Sastranegara Bandung ini beralamat di Jalan Padjadjaran No. 156 Bandung. Dimulai pada awal bulan Juni 2005 sampai dengan skripsi ini diselesaikan. 
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